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I1. Konsonan Rangkap
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Je= bihinna
I11. Vokal Pendek
Fathah (0" _) ditulis a, kasrah (o_) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u.
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ABSTRAK

Muhammad Arif Ismanto, Nim. 5221008, 2023. Peran Kepala Sekolah Dalam
Membina Kompetensi Pedagogik Guru di SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan.
Tesis Magister Pendidikan Agama Islam, Program Pascasarjana UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana,
M.Ag. dan (2) Dr. Muhamad Jaeni, M. Pd., M. Ag.

Kata Kunci : Peran Kepala Sekolah, Membina Kompetensi, Kompetensi Pedagoik
Guru.

Latar belakang penulisan tesis ini adalah beberapa problematika peran kepala
sekolah dalam membina kompetensi pedagogik guru adalah guru mengkondisikan
peserta didik belum maksimal sehingga keadaan kelas menjadi gaduh, guru
menggunakan metode yang monoton dalam mengajar sehingga peserta didik jenuh
dan bosan, guru menjelaskan materi ajar yang terlalu cepat sehingga peserta didik
kurang memahami materi yang diajarkan. Banyak aspek yang mempengaruhi
kurangnya kompetensi pedagogik guru di SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan,
yaitu kurangnya peran kepala sekolah sebagai pemimpin karena kepala sekolah dalam
memanejemen atau mengelola sekolah hanya memberikan wewenangnya kepada tim
yang telah dibentuknya, yaitu tim manajemen yang terdiri dari bidang kesiswaan,
humas, sarana prasarana, dan kurikulum.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Kompetensi Pedagogik
Guru di SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan? Bagaimana Peran Kepala
Sekolah Dalam Membina Kompetensi Pedagogik Guru di SMP Islam YMI
Wonopringgo Pekalongan? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
kompetensi pedagogik guru di SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan dan untuk
menganalisis peran kepala sekolah dalam membina kompetensi pedagogik guru di
SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan.

Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Teknik pengumpulan data menggunakan metode
wawancara, metode observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang
digunakan adalah kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil
dari penelitian ini adalah pertama, kompetensi pedagogik guru di SMP Islam YMI
Wonopringgo Pekalongan dengan kriteria tingkat kompetensi yang berbeda-beda.
Namun responden yang berhasil peneliti amati menyatakan bahwa semua sudah
memenuhi kriteria tingkat kompetensi kompeten. Semuanya sudah memenuhi
indikator dari kompetensi pedagogik, seperti menguasai karakteristik peserta didik,
menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik,
pengembangan kurikulum, kegiatan pembelajaran yang mendidik, pengembangan
potensi peserta didik, komunikasi dengan peserta didik dan penilaian dan evaluasi.
Kedua, peran kepala sekolah, yaitu dapat dilihat dari bagaimana cara kepala sekolah
mempengaruhi, dan mengambil keputusan serta kebijakan, serta usaha-usaha yang
dilakukan demi meningkatkan kompetensi para guru yang ada di SMP Islam YMI
Wonopringgo Pekalongan. Sehingga dalam melaksanakan kepemimpinannya, peran
tersebut muncul secara situasional, seperti peran sebagai edukator, pemimpin,
motivator, supervisor, inovator, dan manajerial.



ABSTRACT

Muhammad Arif Ismanto, Student ID 5221008, 2023. The Role of the School
Principal in Developing Pedagogical Competence of Teachers at YMI Islamic Junior
High School, Wonopringgo, Pekalongan. Master's Thesis in Islamic Education,
Graduate Program, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Advisors: (1) Prof.
Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag., and (2) Dr. Muhamad Jaeni, M.Pd., M.Ag.

Keywords: School Principal's Role, Developing Competence, Teacher Pedagogical
Competence.

The background of this thesis lies in several problems related to the role of the
school principal in cultivating the pedagogical competence of teachers. These issues
include teachers failing to optimize student conditioning, resulting in a disruptive
classroom environment; the use of monotonous teaching methods leading to student
fatigue and boredom; and rapid delivery of instructional material, hindering student
comprehension. Various factors contribute to the lack of pedagogical competence
among teachers at YMI Islamic Junior High School in Wonopringgo, Pekalongan.
Notably, the limited role of the school principal as a leader, delegating managerial
authority to established teams in areas such as student affairs, public relations,
infrastructure, and curriculum.

The research questions addressed in this study are: "What is the pedagogical
competence of teachers at YMI Islamic Junior High School, Wonopringgo,
Pekalongan?" and "What is the role of the school principal in developing the
pedagogical competence of teachers at YMI Islamic Junior High School,
Wonopringgo, Pekalongan?" The objectives are to analyze the pedagogical
competence of teachers and assess the role of the school principal in fostering their
competence at the mentioned institution.

The study employs a qualitative approach with field research. Data collection
methods include interviews, observations, and documentation. Data analysis
techniques encompass data condensation, presentation, and conclusion drawing. The
findings reveal varying levels of pedagogical competence among teachers at YMI
Islamic Junior High School, Wonopringgo, Pekalongan. However, respondents, as
observed by the researcher, assert that all meet the competent level criteria, satisfying
indicators such as understanding student characteristics, mastering learning theories,
and principles of effective teaching, curriculum development, educative teaching
activities, student potential development, communication with students, and
assessment and evaluation.

Regarding the role of the school principal, it is evident through their influence,
decision-making, policies, and efforts to enhance teacher competence at YMI Islamic
Junior High School, Wonopringgo, Pekalongan. The principal’s leadership role
manifests situationally, including roles as an educator, leader, motivator, supervisor,
innovator, and manager.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia tidak dapat dipisahkan
dari peran berbagai komponen sekolah. Kepala sekolah adalah salah satu
bagian dari komponen sekolah yang mempunyai tugas penting untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala sekolah merupakan pendorong
utama, penentu arah strategi sekolah, serta memutuskan bagaimana tujuan
sekolah dan pendidikan dapat terlaksanakan. Mulyasa mengungkapkan
“Kesuksesan pendidikan dan pembelajaran dipengaruhi oleh kecakapan
kepala sekolah dalam menangani permasalahan di sekolah (who is behind the
school)” (Mulyasa, 2013, hal. 5).

Berdasarkan observasi awal peneliti di SMP Islam YMI Wonopringgo
Pekalongan pada bulan Agustus 2023, peneliti memperoleh data tentang
jumlah pendidik. Pendidik di SMP Islam berjumlah 38. Ada guru baru
sebanyak 14 dikarenakan pada awal bulan desember tahun 2021, banyak guru
yang ikut tes Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) dan lulus
dalam mengikuti seleksi tersebut. SMP Islam YMI Wonopringgo sendiri ada
14 guru yang sudah sertifikasi yang ikut lulus dalam tes tersebut. Akhirnya
pihak SMP Islam kehilangan sosok guru yang sudah tersertifikasi tersebut.
Kemudian pihak SMP Islam melakukan pengkrekrutan guru secara besar-
besaran pada awal bulan januari 2023 untuk menggantikan posisi yang

kosong tersebut. Di akhir bulan januari guru-guru terpilihpun segera



menggantikan posisi kosong tersebut. Namun guru baru tersebut masih
kurang dalam hal kompetensi pedagogik. Hal ini terlihat ketika keadaan kelas
yang masih gaduh dan pengkondisian peserta didik yang masih kurang
(Observasi, Pembelajaran Guru Baru , 2023). Kadang juga peserta didik
mengeluh karena metode yang digunakan guru tersebut monoton,
menjelaskan materi terlalu cepat dan menjenuhkan. Anton (salah satu peserta
didik) mengatakan bahwa “Guru kelas yang baru ini, tidak seperti yang
dilakukan oleh guru yang lama. Guru baru sangat monoton, terlalu cepat
dalam menjelaskan materi ketika mengajar dan menjenuhkan” (Wawancara,
Pandangan siswa tentang Proses pembelajaran, 2023).

Banyak aspek yang mempengaruhi kurangnya kompetensi pedagogik
guru di SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan. Salah satu aspek
penyebabnya adalah kurangnya peran kepala sekolah sebagai pemimpin
karena kepala sekolah dalam memanejemen atau mengelola sekolah hanya
memberikan wewenangnya kepada tim yang telah dibentuknya, yaitu tim
manajemen yang terdiri dari bidang kesiswaan, humas, sarana prasarana, dan
kurikulum sehingga dalam menyampaikan petunjuk dan pengawasan untuk
meningkatkan tenaga kependidikan masih sangat kurang berperan dan masih
kurangnya melakukan komunikasi dua arah serta jarang melakukan
pembinaan dan pengarahan kepada guru untuk dapat meningkatkan
kompetensi pedagogik guru tersebut. Maka dari itu, guru masih kurang
menerapkan  kompetensi  pedagogik seperti kurangnya memahami

karakteristik peserta didik, kurangnya menjelaskan materi belajar, kurang



memahami tentang kurikulum, menggunakan metode dan model
pembelajaran yang monoton, tidak mengacu pada Rencana dan Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), serta jarang melakukan evaluasi dan refleksi hasil
belajar (Observasi, Peran Kepala Sekolah, 2023).

Meskipun kepala sekolah merupakan pendorong utama, penentu arah
strategi sekolah, serta memutuskan bagaimana tujuan sekolah dan pendidikan
dapat terlaksana, namun pendidik/guru juga merupakan salah satu faktor
penentu yang mempengaruhi keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. Guru
sangat menentukan dalam usaha peningkatan mutu pendidikan. Untuk itu
guru sebagai agen pembelajaran dituntut untuk mampu menyelenggarakan
proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya, dalam kerangka pembangunan
pendidikan. Guru mempunyai fungsi dan peran yang sangat strategis dalam
pembangunan bidang pendidikan, Undang-Undang No. 14 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen Pasal 4 menegaskan bahwa guru sebagai agen
pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional.
Untuk dapat melaksanakan fungsinya dengan baik, guru wajib untuk
memiliki syarat tertentu, salah satu di antaranya adalah kompetensi.
(Hasanah, 2012, hal. 17).

Kompetensi adalah “Seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, diinternalisasi, dihayati, dan dikuasai melalui
seorang guru atau dosen dalam melaksanakan tugas ahli” (Mulyasa E. ,
Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, 2008, hal. 25). Berbicara mengenai

standar kompetensi guru, Indonesia telah mengatur segala kebutuhan untuk



tumbuh  menjadi  pendidik di  satuan  organisasi  instruksional
(sekolah/madrasah), beberapa di antaranya telah diatur dalam Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun
2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, dan
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 10.
Berikut ini adalah beberapa kebutuhan yang harus dimiliki oleh seorang guru
yang telah diindeks dalam kebijakan yang mungkin masih sah di Indonesia.
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, menyebutkan, ada empat kemampuan guru, Yyaitu
“Kemampuan pedagogik, kemampuan kepribadian, kemampuan profesional,
dan kemampuan sosial”. Demikian pula dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, berbagai kompetensi yang
harus dimiliki oleh guru, antara lain “Kompetensi pedagogik, kepribadian,
profesional, dan sosial yang diperoleh melalui pendidikan ahli”. Selanjutnya
dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal
10 jauh dikatakan bahwa “Kompetensi guru itu mencakup kompetensi
pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional” (Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan, 2007, hal. 19). Oleh sebab itu dalam menjalankan profesinya

guru dituntut untuk memiliki dan menguasai empat kompetensi.



Sebagai pendidik, pengajar dituntut untuk mempunyai kesiapan serta
menonjolkan kompetensi yang memadai, masing-masing keterampilan
pedagogik, ahli, maupun keterampilan sosial serta kepribadian (Egok, 2019,
hal. 108). Ini menunjukkan bahwa kualitas pendidikan sangat bergantung
pada kualitas profesionalisme guru sekolah. Oleh karena itu, guru yang
profesional harus mempunyai kompetensi yang memadai.

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian awal, yaitu ada 14 guru baru
sebagai pengganti guru yang lulus PPPK. Dari 14 guru tersebut dapat dikatakan
masih kurang dalam hal kompetensi pedagogik karena pengkondisian kelas yang
dilakukan guru baru belum maksimal dan metode yang digunakan belum bervariasi
sehingga peserta didik jenuh dan bosan. Salah satu aspek penyebab masih
kurangnya kompetensi pedagogik guru adalah kurangnya peran kepala
sekolah sebagai pemimpin, pengawas untuk meningkatkan tenaga
kependidikan dan masih kurangnya melakukan komunikasi dua arah serta
jarang melakukan pembinaan dan pengarahan kepada guru. Berdasarkan hasil
observasi awal yang dilakukan tersebut, penulis ingin melakukan penelitian
yang berjudul “Peran Kepala Sekolah dalam Membina Kompetensi

Pedagogik Guru di SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan”.



1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat masalah-

masalah mengenai penelitian ini. Masalah tersebut diidentifikasikan sebagai

berikut:

1.

Kurangnya peran kepala sekolah sebagai pemimpin karena kepala sekolah
dalam memanajemen atau mengelola sekolah hanya memberikan
wewenangnya kepada tim yang telah dibentuknya, yaitu tim manajemen
yang terdiri dari bidang kesiswaan, humas, sarana prasarana, dan
kurikulum sehingga dalam menyampaikan petunjuk dan pengawasan
untuk meningkatkan tenaga kependidikan masih sangat kurang berperan.
Masih kurangnya melakukan komunikasi dua arah kepada guru.

Jarang melakukan pembinaan dan pengarahan kepada guru untuk dapat
meningkatkan kompetensi pedagogik.

Guru mengkondisikan peserta didik belum maksimal sehingga keadaan
kelas menjadi gaduh.

Guru menggunakan metode yang monoton dalam mengajar sehingga
peserta didik jenuh dan bosan.

Guru menjelaskan materi ajar yang terlalu cepat sehingga peserta didik

kurang memahami materi yang diajarkan.



1.3.

1.4.

1.5.

1.6.

Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dipaparkan, permasalahan yang ada cukup luas, maka perlu adanya
pembatasan masalah yang akan diteliti, maka penelitian ini akan dibatasi pada
kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dan peran kepala
sekolah sebagai pendidik, pemimpin, motivator, supervisor, inovator dan
manajerial.
Rumusan Masalah
1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru di SMP Islam YMI Wonopringgo
Pekalongan?
2. Bagaimana peran kepala sekolah dalam membina kompetensi pedagogik
guru di SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan?
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam proposal ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis kompetensi pedagogik guru di SMP Islam YMI
Wonopringgo Pekalongan.
2. Untuk menganalisis peran kepala sekolah dalam membina kompetensi
pedagogik guru di SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan.
Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian dalam proposal ini

adalah sebagai berikut:



BAB VII
PENUTUP
1.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan
terhadap empat guru di SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kompetensi Pedagogik Guru di SMP Islam YMI Wonopringgo
Pekalongan dapat dikatakan kompeten. Hal ini diperlihatkan dengan
penguasaan mereka terhadap masing-masing indikator. Dalam menguasai
karakteristik peserta didik, guru SMP Islam YMI Wonopringgo
Pekalongan dapat dikatakan cukup kompeten. Dalam menguasai teori
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, guru SMP Islam
YMI Wonopringgo Pekalongan dapat dikatakan kompeten. Dalam
pengembangan kurikulum, guru SMP Islam YMI Wonopringgo
Pekalongan dapat dikatakan kompeten. Dalam kegiatan pembelajaran yang
mendidik, guru SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan dapat
dikatakan kompeten. Dalam pengembangan potensi peserta didik, guru
SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan dapat dikatakan sangat
kompeten. Dalam komunikasi dengan peserta didik, guru SMP Islam YMI
Wonopringgo Pekalongan dapat dikatakan kompeten. Dalam penilaian
dan evaluasi, guru SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan dapat

dikatakan kompeten. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
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kompetensi pedagogik guru SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan
adalah kompeten.

2. Peran Kepala Sekolah dalam Membina Kompetensi Pedagogik Guru di
SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan. Peran yang dilakukan Kepala
Sekolah yakni demi membina kompetensi guru yang ada di SMP Islam
YMI Wonopringgo Pekalongan, misalnya kepemimpinan kepala sekolah
di SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan dapat dikatakan partisipatif,
dimana kepemimpinan kepala sekolah mengutamakan musyawarah
mufakat dan membina serta memberi contoh yang baik. Itu semua dapat
dilihat dari bagaimana cara kepala sekolah mempengaruhi, dan mengambil
keputusan serta kebijakan. Selain itu pula ada cara yang di gunakan kepala
sekolah dalam membina kompetensi guru antara lain: membuat tim
manajerial yang terdiri dari waka kurikulum, waka kesiswaan, waka
humas dan waka sarpras, membuat agenda kegiatan pembinaan
kedisiplinan, pemberian motivasi, pengawasan melalui kegiatan supervisi,
pengembangan dan pelatihan untuk guru serta penambahan alat informasi
dan teknologi.

1.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti ingin
menyampaikan beberapa saran kepada orang-orang yang berkaiatan dengan
permasalahan yang dibahas oleh peneliti, dan pihak-pihak yang dinilai

mempunyai tanggungjawab besar dalam dunia pendidikan, diantaranya yaitu:
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1. Untuk semua guru khususnya guru PAI, hendaknya lebih meningkatkan
kompetensi pedagogiknya dalam mengajar, seperti sering mengikuti
sosialisasi ataupun pelatihan-pelatihan meskipun dengan biaya sendiri. Hal
ini berguna untuk tambahan wawasan sebagai guru.

2. Kepala sekolah diharapkan untuk lebih membina kompetensi guru dalam
proses belajar mengajar di sekolah, dengan memberikan inovasi- inovasi
terbaru. Karena hal ini sangat penting bagi peningkatan mutu sekolah dan
output yang dihasilkan oleh sekolah semakin berkualitas.

3. Untuk pengawas pendidikan khususnya pengawas PAI, hendaknya lebih
memperhatikan untuk kesuksesan pembelajaran PAI. Pelatihan untuk guru
maupun fasilitas dalam mengajarnya, seperti materi pembelajaran, sumber
belajar, serta media pembelajaran yang dapat mendukung kesuksesan

pembelajaran tersebut.



DAFTAR PUSTAKA

Agus Amin Sulistiono, d. (2017). Kajian Pengelolaan Tenaga Kependidikan:
Profesi Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah. Jakarta: Pusat Penelitian
Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan.

Ali, M. (1993). Strategi Penelitian Pendidikan. Bandung: Angkasa.

Almanshur, D. G. (2012). Metode Penelitian Kualitatif . Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media.

Ametembun, N. A. (1982). Penyusunan Program Kerja Kepala Sekolah.
Bandung: IKIP.

Ametembun, N. A. (1982). Penyusunan Program Kerja Kepala Sekolah.
Bandung: IKIP.

Arifin, B. d. (2008). Etika dan Profesi Kependidikan. Jakarta: PT Remaja
Rosdakarya.

Arikunto, S. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis. Jakarta:
Rineka Cipta.

Bafadal, 1. (2009). Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar dalam
Kerangka Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah. Jakarta: PT.
Bumi Aksara .

Creswell, J. W. (2014). Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan
Mixed. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Danim, S. (2006). Agenda Pembaharuan Sistem Pendidikan. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Darmadi, H. (2010). Kemampuan Dasar Mengajar Landasan dan Konsep
Implementasi . Bandung: Alfabeta.

Daryanto. (2013). Standar Kompetensi dan Penlilaian Kinerja Guru Profesional .
Yogyakarta: Gava Media.

Daryanto, T. R. (2013). Penilaian Kinerja Profesi Guru dan Angka Kreditnya .
Yogyakarta: Gava Media.

196



197

Dokumentasi. (2023, Agustus Sabtu). Nama Guru SMP Islam YMI Wonopringgo.
Dokumentasi. (2023, Agustus 15). RKIJM Kepala Sekolah.
Egok, A. S. (2019). Proses Kependidikan . Jawa tengah: CV. Pilar Nusantara.

Gafur, A. (2020). Kepemimpinan Kepala Sekolah Strategi Meningkatkan Etos
Kerja Guru Pendidikan Agama Islam. Sidoarjo: Nizamia Learning Center.

Gultom, S. (2011). Buku Kerja Kepala Sekolah. Jakarta: Pusat Pengembangan
Tenaga Kependidikan Badan PSDMP dan PMP Kementerian Pendidikan
Nasional.

Gulton, S. (2011). Buku Kerja Kepala Sekolah. Jakarta: Pusat Pengembangan
Tenaga Kependidikan Badan PSDMP dan PMP Kementerian Nasional.

Gunawan, A. H. (2002). Administrasi Sekolah (Administrasi Pendidikan Mikro).
Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Hadi, S. (1985). Metodologi Research. Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM.
Hasanah, A. (2012). Pengembangan Profesi Guru. Bandung: Pustaka Setia.

Herdiansyah, H. (2011). Metodologi Penelitian Kualitatif . Jakarta: Salemba
Humanika.

Iskandar. (2008). Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan
Kualitatif). Jakarta: Gaung Persada Press.

komariah, E. d. (2010). Administrasi Pendidikan. Bandung: Alfabeta.

Kompri. (2017). Standarisasi Kompetensi Kepala Sekolah Pendekatan Teori
Untuk Praktik Profesional . Jakarta: Kencana.

Mohamad Surya, A. H. (2010). Landasan Pendidikan: Menjadi Guru yang Baik.
Bogor: Ghalia Indonesia.

Mohamad Surya, A. H. (2010). Landasan Pendidikan: Menjadi Guru Yang Baik .
Bogor : Ghalia Indonesia.

Mudlofir, A. (2013). Pendidik Profesional Konsep Strategi dan Aplikasinya
dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Di Indonesia. Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada.



198

Mudlofir, A. (2013). Pendidik Profesional Konsep Strategi dan Aplikasinya
dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Di Indonesia. Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada.

Muhammad, A. K. (2014). Hukum dan Penelitian Hukum. Bandung: Citra Aditya
Bakti.

Mulyasa. (2013). Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah . Jakarta: Bumi
Aksara.

Mulyasa, E. (2003). Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks
Menyukseskan MBS dan KBK. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Mulyasa, E. (2008). Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya.

Mulyasa, E. (2008). Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya.

Mulyono. (2008). Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan,.
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media.

Munirah. (2020). Menjadi Guru Beretika dan Profesional . Sumatra Barat: CV.
Insan Cendikia Mandiri.

Musfah, J. (2022). Kepemimpinan Pendidikan: Teori dan Kebijakan. Jakarta:
Kencana.

Mustari, M. (2014). Manajemen Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers.
Nasution, S. (2006). Metode Research (Penelitian Ilmiah). Jakarta: Bumi Aksara.
Observasi. (2023, Agustus Minggu). Pembelajaran di kelas.

Observasi. (2023, Agustus Senin). Pembelajaran di Kelas. Wonopringgo, jawa
tengah, Indonesia.

Observasi. (2023, Agustus Sabtu). Pembelajaran di Kelas.
Observasi. (2023, Agustus Selasa). Pembelajaran Guru Baru .
Observasi. (2023, Agustus Senin). Peran Sebagai Motivator.

Observasi. (2023, Agustus Senin). Peran Sebagai Pendidik.



199

Observasi. (2023, Agustus Senin). Peran Sebagai Pendidik.

Observasi. (2023, Oktober Selasa). Proses Pembelajaran di Kelas.
Observasi. (2023, Agustus Senin). Proses Pembelajaran di Kelas Delapan.
Observasi. (2023, Agustus Sabtu). Proses Pembelajaran di kelas Sembilan.
Observasi. (2023, Agustus Sabtu). Proses Pembelajaran di Kelas Sembilan.
Observasi. (2023, Agustus Senin). Proses Pembelajaran di Kelas Tujuh.
Observasi. (2023, Oktober Selasa). Proses Pembelajaran di Kelas Tujuh.
Observasi. (2023, Agustus Selasa). Proses Pembelajaran Guru.

Observasi. (2023, September Kamis). Workshop Guru.

Payong, M. R. (2011). Sertifikasi Profesi Guru Konsep Dasar Problematika dan
Implementasinya. Jakarta: PT. Indeks.

Prihatin, E. (2011). Manajemen Peserta didik. Bandung: ALFABETA..

Purwanto, M. N. (2006). Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya.

Rohman, A. (2009). Memahami Pendidikan & Illmu Pendidikan. Yogyakarta:
Laks Bang Mediatama.

Rusmiati, R. (2021). Menjadi Guru Profesional Dengan Menciptakan Bahan Ajar
Yang Kreatif dan Mengevaluasi Pembelajaran. Bogor: Universitas
Djuanda.

Sadulloh, U. (2010). Pedagogik. Bandung: Alfabeta.
Saebeni, B. A. (2008). Metode Penelitian. Bandung: CV. Pustaka Setia.
Sagala, S. (2008). Administrasi Pendidikan Kontemporer. Bandung: Alfabeta.

Sagala, S. (2009). Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan.
Bandung: Alfabeta.



200

Sagala, S. (2009). Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan .
Bandung: Alfabeta.

Saldana, M. &. (2014). Qualitative Data Analysis. America: SAGE Publications.

Sanjaya, W. (2007). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan. Jakarta: Kencana .

Sanjaya, W. (2007). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan . Jakarta: Kencana.

Sudrajat, A. (2023, Oktober Kamis). Akhmad sudrajat. Retrieved from
wordpress.com:https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2012/01/29/kompet
ensi-pedagogilk-guru/

Sugiyono. (2008). Metode Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: CV
Alfabeta.

Sugiyono. (2013). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi
(Mixed Method) . Bandung: Alfabeta.

Sujanto, B. (2018). Pengelolaan Sekolah Permasalahan dan Solusi. Jakarta: PT.
Bumi Aksara.

Sulistiono, A. A. (2017). Pengelolaan Tenaga Kependidikan Profesi Kepala
Sekolah dan Pengawas Sekolah. Jakarta: PusatPenelitian Kebijakan
Pendidikan dan Kebudayaan Badan Penelitian dan Pengembangan .

Suprihatiningrum, J. (2013). Guru Profesional Pedoman Kinerja Kualifikasi &
Kompetensi Guru. Jogjakarta: Ar Ruzz Media.

Suprihatiningrum, J. (2013). Guru Profesional Pedoman Kinerja Kualifikasi &
Kompetensi Guru. Jogjakarta: Ar Ruzz Media.

Sutikno, P. F. (2009). Strategi Belajar Mengajar Strategi Mewujudkan
Pembelajaran Bermakna Melalui Penanaman Konsep Umum & Konsep
Islami. Bandung: PT Refika Aditama.

Sutikno, P. F. (2009). Strategi Belajar Mengajar-Strategi Mewujudkan
Pembelajaran Bermakna Melalui Penanaman Konsep Umum & Konsep
Islami . Bandung: PT Refika Aditama.



201

Suyatno. (2008). Panduan Sertifikasi Guru. Jakarta: Indeks.
Suyatno. (2008). Panduan Sertifikasi Guru. Jakarta: Indeks.

Wahyosumidjo. (2001). Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Wahyudi. (2009). Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi Pembelajar.
Bandung: Alfabeta.

wawancara. (2023, September senin). Kompetensi Pedagogik Guru. (a. ismanto,
Interviewer) Wonopringgo.

Wawancara. (2023, Agustus Minggu). Kompetensi pedagogik guru. (A. Ismanto,
Interviewer)

Wawancara. (2023, Agustus Sabtu). Kompetensi Pedagogik Guru. (A. Ismanto,
Interviewer)

Wawancara. (2023, Agustus Rabu). Kompetensi Pedagogik Guru. (A. Ismanto,
Interviewer)

Wawancara. (2023, Agustus Sabtu). Kompetensi Pedagogik Guru. (M. A.
Ismanto, Interviewer)

Wawancara. (2023, Agustus Rabu). Pandangan siswa tentang Proses
pembelajaran.

Wawancara. (2023, September Senin). Pelaksanaan kegiatan guru seperti MGMP
dan Supervisi. (A. Ismanto, Interviewer)

Wawancara. (2023, September Senin). Peran Sebagai Inovator. (M. A. Ismanto,
Interviewer)

Wawancara. (2023, September Senin). Peran Sebagai Konselor. (M. A. Ismanto,
Interviewer)

Wawancara. (2023, September Senin). Peran Sebagai Manajerial. (M. A. Ismanto,
Interviewer)

Wawancara. (2023, September Senin). Peran Sebagai Motivator. (M. A. Ismanto,
Interviewer)



202

Wawancara. (2023, 10 Selasa). Peran Sebagai Motivator. (M. A. Ismanto,
Interviewer)

Wawancara. (2023, September Kamis). Peran Sebagai Pemimpin. (A. Ismanto,
Interviewer)

Wawancara. (2023, September Kamis). Peran Sebagai Pendidik. (M. A. Ismanto,
Interviewer)

Wawancara. (2023, September Kamis). Peran Sebagai Supervisor. (M. A.
Ismanto, Interviewer)

Wibowo, A. (2013). Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar .

Zazin, N. (2011). Gerakan Menata Mutu Pendidikan Teori & Aplikasi. Jogjakarta:
Ar Ruzz Media.



A.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS DIRI

Nama : Muhammad Arif Ismanto

Tempat Tgl Lahir : Batang, 05 Juni 1988

Alamat : Ds. Pandansari RW 001 RT 004,
Kec. Warungasem, Kab. Batang

Telpon/WA : 085741889309

E-mail: : arifismanto713@gmail.com

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. SD : SD N 01 Pandansari Tahun lulus 2001

2. SLTP :SMP N 1 Warungasem Tahun lulus 2004

3. SLTA : SMA N 4 Pekalongan Tahun lulus 2007

4. S1 : Pendidikan Agama Islam IAIN Pekalongan Tahun lulus 2017

KARYA ILMIAH
Tesis : Peran Kepala Sekolah dalam Membina Kompetensi Pedagogik Guru

di SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan.

Batang, 40 November 2023

Mukhammad Arif Ismanto
NIM: 5221008




